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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab 

pembiayaan bermasalah dan cara penanganan yang dilakukan oleh KSPPS BMT 

BIMA. Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan dimana terdapat 

suatu penyimpangan yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan dalam 

pengembalian bagi koperasi. Objek penelitian yang digunakan adalah KSPPS 

BMT BIMA Muntilan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Metode perolehan data menggunakan dokumentasi, wawancara dan 

observasi. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

menjadi penyebab pembiayaan bermasalah serta penanganan yang tepat dalam 

menghadapi pembiayaan bermasalah. Hasil analisis dari wawancara menunjukan 

beberapa faktor yang menjadi penyebab pembiayaan bermasalah dan penanganan 

yang dilakukan oleh KSPPS BMT BIMA. Seperti kecilnya denda yang diberikan, 

kurang tegasnya pihak penagih, kurangnya ketelitian pada saat survei, banyaknya 

persaingan usaha, penggunaan kredit yang tidak sesuai dengan tujuan awal dan 

kejadian tidak terduga yang dialami oleh anggota KSPPS BMT BIMA. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa perusahaan harus lebih ekstra dalam menangani 

masalah yang sedang terjadi. Cara penanganan yang tepat dari hasil penelitian ini 

yang dapat dilakukan oleh perusahaan tersebut adalah dengan menggunakan 

upaya penundaan pembayaran, rescheduling, reconditioning dan penarikan 

jaminan. 
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Abstract 

This study aims to know the factors that cause troubled financing and the way to 

handle that carried out by KSPPS BMT BIMA. Troubled financing is a condition 

of financing where there is a deviation which results in a delay in return to the 

cooperative. The object of the research used was KSPPS BMT BIMA Muntilan. 

The data used in this study is primary data. The method of data acquisition uses 

documentation, interviews, and observations. The analytical method used in this 

research is descriptive qualitative analysis that aims to find out what factors are 

causing the troubled financing as well as the proper handling in dealing with 

troubled financing. The results of the analysis of the interviews showed several 

factors that caused the troubled financing and handling carried out by KSPPS 

BMT BIMA. Such as small amount of fines charged, insufficiency of the 

collectors, lack of accuracy of survey, large amount of business competition, the 

use of credit that was not in line with the original purpose and unexpected events 

experienced by members of KSPPS BMT BIMA. These results indicate that 

companies must be more extra in handling problems occur. Based on the results 

of this research the proper way of handling that can be done by the company are 

payment delay, rescheduling, reconditioning and withdrawing collateral. 
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